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Pendahuluan
Kebutuhan energi saat sekarang semakin lama semakin banyak, hal ini

dikarenakan banyaknya kegiatan yang dilakukan oleh manusia baik itu
disektor perekonomian maupun perindustrian (Rizqulloh, 2021). Sumber
energi fosil juga mulai diganti karena bahan bakar fosil yang menimbulkan
polusi baik itu udara, air maupun tanah (Tharo et al., 2019). 

Sehingga memunculkan sebuah ide untuk memanfaatkan energi angin
untuk menggerakkan turbin angin yang diteliti dengan variasi jumlah rotor 
blade NACA 0015. Penelitian dilakukan secara numerik dengan melakukan
simulasi untuk mencari nilai CP dari masing-masing perbedaan jumlah rotor 
blade. Dan menyimpulkan hasil dari grafik CP masing-masing pengujian.
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Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah

Bagaimana pengaruh jumlah blade rotor NACA 0015 terhadap
performa VAWT?
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Metode

- Desain

Skema variasi jumlah blade 

Metode penelitian meliputi rancangan desain, parameter penelitian, pengumpulan data. Proses simulasi dilakukan
menggunkan software SolidWorks, Qblade.
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Metode
Parameter yang digunakan antara lain:

1. Material yang digunakan saat proses desain pada software Solidworks :

- Blade menggunakan bahan Alumunium

- Arm dan base mengguakan bahan besi baja

2. Kecepatan angin 3, 5, 7 m/s 

3. Panjang Chord 40 cm

4. Diameter Arm 2,8 m

5. Tinggi blade 1,5 m
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Metode
Parameter yang dimasukan dalam simulasi polar pada software Qblade:

1. Reynolds 126036.65 dan Mach number 0.0   

2. NCrit pada situasi average wind tunnel yaitu 10   

3. Angel of attack yang digunakan 0°

4. Jumlah blade yang diaplikasikan 2, 3, 4.

5. kecepatan angin yang dikenakan 5m/s.
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Metode

• CP

Power Coefficient adalah kemampuan bilah dalam menyerap
energi yang diterima. Menurut teori Beltz koefisien daya yang 
dihasilkan adalah 50%, maka tidak bisa sepenuhnya dapat diserap
50%. Diasumsikan jika nilai Cp adalah 50% maka kemampuan 
menyerap energi angin adalah 50% yang akan diteruskan menuju 
rotor generator. Fenomena itu terjadi karena Cp akan mengalami
rugi-rugi yang berasal dari sistem. Performa turbin angin dapat
dinyatakan dengan koefisien daya (Cp). 
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Hasil

2 Rotor Blade
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Hasil

3 Rotor Blade
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Hasil

4 rotor blade
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Pembahasan

Grafik perbandingan
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Kesimpulan
Berdasarkan penelitian bisa disimpulkan bahwa dengan

bertambahnya jumlah rotor blade yang digunakan maka performa
dari wind turbine juga akan meningkat pula, akan tetapi
penambahan rotor blade yang berlebihan malah akan mengurangi
rpm dari wind turbine. Bisa dilihat pada tabel perbandingan CP 
terhadap TSR antara 2,3,4 rotor blade, seiring pertambahan jumah
blade maka nilai CP akan meningkat. Percobaan dengan 2 rotor 
blade menghasilkan CP 2,98 pada TSR 3.0. Sedangkan pada
percobaan 3 dan 4 blade secara berurutan menghasilkan Cp
sebesar 3,07 dan 3,28 pada TSR 2.5. Performa wind turbine kali ini bisa
dilihat dari CP yang telah didapatkan. Untuk performa tertinggi
didapat pada wind turbine dengan menggunakan 4 rotor blade 
dengan nilai CP 3,28.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian

1. Mengetahui pengaruh jumlah blade terhadap performa
VAWT.

2. Mengetahui CP dari tiap variasi jumlah rotor blade.

3. Mengidentifikasi performa terbaik dari nilai CP yang diperoleh
dari tiap variasi jumlah blade.
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